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Hukum Kewarisan merupakan himpunan aturan-aturan hukum yang mengatur tentang siapa ahli warisyang
berhak inewarisi harta peninggalan seorang yang telah meninggal dunia meninggalkan harta
peninggalannya. Wasiat merupakan bagian dari hukum kewarisan, dimana wasiat itu adalah suatu
pernyataan kehendak oleh seseorang mengenai apa yang akan dilakukan terhadap hartanya sesudah ia
meninggal kelak.

Menurut KUHPerdata terdapat 2 cara untuk mendapatkan warisan yaitu dengan ketentuan Undang-Undang
atau ab in testate, dan karena ditunjuk dalam surat wasiat atau testamentair, Dalam KUHPerdata, wasi at
tidak boleh melebihi bagian mutlak (Legitime Portie), sedangkan dalam hukum kewarisan |slam wasiat
tidak boleh melebihi 1/3 dari har ta peninggalan.

Woujud harta warisan dimanatermasuk didalamnya hutang simati, menurut hukum Islam penyesuaiannya
adal ah didahulukan pel aksanaannya sebelum warisan dibagikan. Sedangkan menurut KUHPerdata, apayang
diterimaoleh ahli warisitu adalah harta peninggalan dalam keadaan bersih, berarti setelah dikurangi dengan
hutang-hutang sipewaris.
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